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PEMERINTAﬁ PROPINSI LAMPUNG
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan R.W. Monginsidi No. 69 Telp. (0721) 481166
TELUKBETUNG - 352111

SAMBUTAN GUBERNUR LAMPUNG

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang
senantiasa memberi limpahan Rahmat dan Karunia-Nya kepada kita semua, sehingga
Pemerintah Propinsi Lampung pada tahun 2003 ini telah dapat menyusun Laporan Status
Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Propinsi Lampung dengan baik.

Penyusunan Laporan SLHD Tahun 2003 yang memuat informasi kegiatan
manusia maupun pengaruh peristiwa alam terhadap lingkungan hidup di dacrah yang
terdiri dari lingkungan hidup alami, lingkungan hidup buatan atau binaan, dan lingkungan

hidup sosial.

Penyusunan Laporan SLHD ini telah mengikuti Panduan Umum Penyusunan
yang diterbitkan oleh kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup. Diharapkan buku
tersebut dapat menjadi bahan acuan dalam penyusunan rencana pembangunan seria

menjadi bagian dalam pengambilan suatu keputusan.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Laporan SLHD ini,
khususnya kepada seluruh anggota Tim Pembina Penyusunan yang telah berupaya
dengan kesungguhan, kam ucapkan terima kasth. Semoga Laporan SLHD Tahun 2003

ini, akan bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum Warahmal wllahi Wabarakatuh

Telukbetung, Desember 2003

An.Gubernur
Sekretaris Daerah PyOpinsi Lampung,

Ir. RACHMAT ABDULLAH
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dengan kesungguhan, kami ucapkan terima kasih. Semoga Laporan SLHD Tahun 2003
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PEMERINTAH PROPINSI LAMPUNG
BADAN PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN DAERAH

Jalan R.W. Monginsidi No. 223 Telp. (0721) 260536 Fax. (0721) 260536
BANDAR LAMPUNG

KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Propinsi
Lampung Tahun 2003 ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pembangunan

.

menuju pembangunan yang berwawasan lingkungan dan berkelamutan.

Untuk memenuhi maksud tersebut sudah tentu dibutuhkan data dan informasi
yang lengkap, akurat, dan aktual dari berbagai aspek yang berkaitan dengan kualitas
lingkungan hidup.

Laporan SLHD Propinsi Lampung Tahun 2003 yang disusun berdasarkan
panduan umum penyusunan yang diterbitkan oleh kantor Menteri Negara Lingkungan
Hidup, pada prinsipnya telah diupayakan untuk menyajikan seluruh data dan informasi
tentang kondisi kualitas lingkungan hidup daerah tahun 2003 disertai dengan berbagai
kebijakan yang telah ada dan sedang dilaksanakan dalam upaya peningkatan kualitas
lingkungan hidup.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan j.aporan SLLHD Tahun 2003 ini masih
terdapat kekurangan, mengingat data dan informasi yang berkaitan dengan kualitas
lingkungan hidup mencakup berbagai aspek yang luas dan komplek. Oleh karena itu kamt
tetap mengharapkan adanya kritik dan saran serta masukan dari semua pthak untuk

meningkatkan kualitas Laporan SLED i

Kepada semua pihak yang {clah berpartisipasi dalam penyvusunan Laporan SLHD
‘Tahun 2003 ini dan scluruh anggota Tim Pembina Penyusunan yang telah bekerja sccara
maksimal. kami ucapkan terima Kasih. Semoga informasi vang termuat pada Laporan
SL,HD Propinsi Lampung Tahun 2003 ini bermanfaat untuk pembangunan daerah

Lampung.

Telukbetung, Desember 2003.
KEPALA BAPEDALDA PROPINSI L@MPUNG,

Fh 220022000

Ir. SIAMSUDIN RACHMAT
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I. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA 1 Luas Wilayah Propinsi Lampung Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2002 (Ha)

Data Tahun : 2002

No Kabupaten/Kota Luas Wilayah (Ha) Persentase Terhadap Total
1 | Kabupaten Lampunpg, Barat 495.040 14,03
2 | Kabupaten Tangamus 335.661 9,51
3 | Kabupaten Lampung Selatan 318.078 9,01
4 | Kabupaten Lampung Timur 433.789 12,29
5 | Kabupaten Lampung Tengah 478.982 13,57
6 | Kabupaten Lampung Utara 272.563 7,72
7 | Kabupaten Way Kanan 392.163 11,11
8 { Kabupaten Tulang Bawang 777.084 22,02
9 | Kota Bandar Lampung 19.296 0,55
10 | Kota Metro - 6.179 0,18
Jumlah 3.528.835 100,60

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Lampung (LDA.,2003)
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L. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 38 Bencana Alam (BA) yang terjadi s.d. Tahun 2002 di Prop. Lampung
Data Tahun : 2002

No Jenis BA Banyaknya BA Korban Korban Taksiran
Rumah Manusia Kerugian
Terlantar (x 000)

1 | Angin Ribut 4 48 - 690.145

2 | Angin Puyuh - - - -

3 | Hyan Badai - - - -

4 | Tanah Longsor 3 14 - 250.000

5 | Perahu - - - -
Tenggelam

6 | Gempa Bumi - - - -

7 | Gangguan Gajah - - - -
Jumlah (tahun)
a. 2002 7 62 - 940.145
b. 2001 7 360 852 346.400
c. 2000 08 1.254 151 9.357.642
d 1999 40 188 2.135 989.000
e. 1998 40 188 2.135 989.000

Sumber : Lampung Dalam Angka, 2003.

BASIS DATA LINGKUNRGAN HIDUP
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L SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 39 Nama Gunung Menurut Kab./Kota dan Kecamatan di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota Nama Gunung Tinggi (m) Kecamatan
i Lampung Barat 1. Gunung Seminung 1.381 | Pesisir Tengah
2. Gunung Sebabayan 1.744 | Pesisir Tengah
3. Gn. Tampak Tunggak 1.151 | Pesisir Utara
4. Gunung Pugung 1.964 | Pesisir Utara
5. Gunung Pelalawan 1.753 | Pesisir Utara
6. Gn. Kawat Kerambai 1.104 | Balik Bukit
7. Gunung Subhannallah 1.623 | Sumber Jaya
8. Gn. Pematang Beringin 1.680 | Sumber jaya
9. Gunung Pesagi 2.239 | Belalau
10. Gunung Tanjung Jati 1.658 | Belalau *
2 Tanggamus 1. Gunung Tanggamus 2.102 | Kota Agung
2. Gunung Suak 1.570 | Cukuh Balak
3. Gn. Pematang Haluan 1.646 | Wonosobo
4. Gunung Rindingan 834 | Pulau Panggung
3 Lamp. Selatan 1. Gunung Rajabasa 1.281 | Kalianda
2. Gunung Belerang 1.181 | Kalhanda
3. Gunung Tanggang 1.168 | Padang Cermin
4. Gunung Ratai 1.682 | Padang Cennin
5. Gunung Pancong 1.498 | Penengahan
4 Lampung Timur 1. Gunung Langkap 1.608 | Jabung
2. Gunung Kemuning 1.550 | Jabung
3. Gunung Tamiang 1.599 | Sukadana
4. Gunung Mirah 1.605 | Sukadana
5 Lamp. Tengah 1. Gunung Anak 1.614 | Padang Ratu
2. Gunung Tangkitangan 1.613 | Padang Ratu
6 Lampung Utara I. Gunung Haji 1.710 | Bukit Kemuning
S 2. Gunung Punggur 1.877 | Kasu
3. Gunung Campang 1.704 | Blambangan Umpu
4. Gunung Ulu Sabuk 1.713 | Tanjung Raja
5. Gunung Tebak 2.315 | Tanjung Raja
6. Gunung Pupguk Langsat 1,708 | Sungkai Utara
7 Bandar Lampung { 1., Gunung Balau 1.653 | Kedaton

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Lampung (LD A.2003)
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I. SUMBERDAYA ALAM
Tabel : SDA - 40 Jumlah Curah Hujan dan Rata-Rata Penyinaran Matahari s.d. Tahun 2002

di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No Rincian Tahun

1 Jumlah Curah Hujan (Bulan) (mm) 1998 1999 2000 2001 2002
Januari 313,3 | 416,03 240,9 | 263,2 | 356,31
Pebruari 426,6 38,5 196,7; 216,6 13,1
Maret 500,41 198,6 159,0 ) 198,5| 4894
April 136,8 | 119, 126,9 79,0 | 176,3
Mei 2449 | 2029 190,0§ 1534 1074
Juni 140,1 25,9 85,3 53,2 46,2
Juli . 1314 81,6 81,1 88,2 | 1345
Agustus 216,6 37,5 113,9 58,8 9,5
September : 75,0 51,2 36,7 1025 0,0
Oktoter 79,5 | 2306 166,7 | 159,6 0,0
Nopember 30241 121,2 129,6 | 3253 1340
Desember 189,5 | 366,6 117,6 | 293,7 ! 2023

2 Rata-rata Penyinaran Matahari (%) 1998 1999 2000 2001 2002
Januari 65,1 27,7 39,0 43,2 56,6
Pebruari 54,1 51,9 45,7 46,4 483
Maret 53,6 54,0 48,3 54,5 69,4
April 62,9 74,0 67,3 67,7 59,3
Mei 64,3 59,0 73,9 55,7 70,7
Juni . 58,5 62,0 45,6 65,1 62,4
Juli 58,4 65,0 56,3 66,3 62,3
Agustus 56,2 72,0 73,1 71,4 83,3
September 58,8 79,4 76,7 64,4 71,7
Oktober 45,2 55,6 53,6 41,8 85,0
Nopember 48,3 504 38,7 43,0 44,1
Desember 41,6 20,9 24,8 38,2 51,1

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika Bandar Lampung (LDA.2003)

BASIS DATA LINGKUNGAN HIDUP 49



I. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 41 Rata-Rata Suhu Min. dan Maks. s.d. Tahun 2002 di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No Rincian Tahun
1 | Rata-Rata Subu Minimum (°C) 1998 | 1999 2000 | 2001 | 2002
Januari 24,1 22,9 23,0 23,0 | 233
Pebruari 24,1 23,1 22,5 224 | 23,1
Maret 24,1 23,5 22,8 92,7 23,5
- April 244 | 233 23,1 2277 | 236
Mei 2435 | 22,8 23,2 232 | 232
Juni 23,7 | 221 22,4 222 | 229
Juli 228 | 212 22, 21,5 29,0
Agustus 22,5 | 21,1 21,0 216 | 21,9
September 22,7 | 216 222 219 | 21,9
Oktober 23,5 | 22,5 22,9 22,6 | 223
Nopember 236 | 234 234 23,1 23,7
Desember 232 | 230 235 229 | 237
2 | Rata-Rata Suhu Maksimum (°C) 1998 | 1999 2000 2001 | 2002
Januari 328 | 309 31,0 314 | 316
Pebruari 322 | 314 31,4 31,2 | 31,1
Maret 324 | 31,7 32,0 320 | 328
April 32,7 | 332 32,2 33,0 | 32,3
Mei 326 | 31.8 33,2 32,3 32,7
' Juni 322 | 320 31,2 32,1 32,4
Juli 32,0 31,1 31,7 31,8 | 32,0
Agustus 31,2 | 323 31,8 32,6 | 32,8
September 31,9 | 336 33,8 324 | 340
Oktober 322 | 32,0 32,3 32,2 36,0
Nopember 324 32,0 31,7 32,0 34,0
Desember 31,7 | 30,7 31,7 31,4 32,5

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika Bandar Lampung (LDA 2003)
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I. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 42 Rata-Rata Kelembaban Udara, Tekanan Udara dan Kecepatan Angin s.d.
Tahun 2002 di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No Rincian Tahun

1 Rata-Rata Kelembaban Udara (%) 1998 1999 2000 2001 2002
Januan 82 83 86 85 83
Pebruan . 87 87 85 86 81
Maret 86 86 82 84 81
April - 85 79 &3 82 87
Mei 86 86 80 83 84
Juni _ 85 81 84 83 81
Juli 85 83 85 82 83
Agustus 87 82 81 78 79
September 80 76 79 83 74
Oktober 82 84 80 82 69
Nopember 78 82 83 85 78
Desember 84 88 83 85 84

2 Rata-Rata Tekanan Udara (mibar) 1998 1999 2000 2001 2002
Januari 1011,9 § 1010,8 1011,2 | 1011,4 } 1013,1
Pebruari 1012,2 | 1013,0 1010,9 | 1011,5 | 1014,2
Maret 1011,2 } 10102 | 1010,7 | 1012,0 | 10126
April 1010,8 | 1011,} 1010,9 1 1012,0 | 10104
Mei 1010,3 | 10124 1011,6 | 10123 | 1012,8
Juni 1010,2 | 10134 1011,9 | 10124 | 10129
Juli 1010,4 | 1013,1 1011,6 | 10128 | 10140
Agustus 1011,4 | 10142 | 1012,3 | 1013,4 | 1014,2
September 1011,3 | 1013,8 | 1012,2 § 1013,0 § 1015,0
Oktober 1010,4 | 1012,9{ 1011,6 | 1012,7 { 1013,7
Nopember 10099 10124 | 10104 | 1012,9 | 1013,1
Desember 1010,5 | 1011,7 { 1011,1 | 1013,9 ] 10134

3 Rata-Rata Kecepatan Angin (knot) 1998 1999 2000 2001 2002
Januani 2 5 3 7 4
Pebruan 6 5 2 6 3
Maret 2 5 2 7 2
april Calm 5 2 7 2
Mei Calm 5 7 4 4
Juni Calm 5 7 7 2
Juli 2 5 6 8 3
Agustus 2 6 7 8 4
September 2 6 8 4 3
Oktober 3 2 6 7 4
Nopember 6 2 7 8 3
Desember 5 2 6 7 2

Sumber ; Badan Meteorologi dan Geofisika Bandar Lampung (LDA.2003)
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I. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 43 Potensi Tenaga Air untuk PLTA di Propinsi Lampung Tahun 2003
Data Tahun : 2003

No. Lokasi Kapasitas Keterangan
Mesuji — Tulang Bawang
1. |Besail 450 MW ‘
2. | Besaill 450 MW
3. | Besai/Umpu 75 MW
4. | Giham Pungkau 160 MW
- 5. | Giham ainingkik 8.0 MW
6. | Tangkas . 1.6 MW
7. | Campang Limau 1.0 MW '
8. | Sinar Mulia 978 MW
9. | Way Abung 600 MW
10. | Way Umpu 600 MW
Seputih — Sekampung
1. | Batutegi 280 MW
2. | Bumiayu 392 MW
Semangka
1. | Semangka Atas I 26.8 MW
2. | Semangka Atas 1 232 MW
3. | Semangka Atas Il 282 MW
4. | Semangka Bawah [ 355 MW
5. | Semangka Bawah II 404 MW
6. | Semung 23.8 MW
7. | Semung Il 387 MW
8. | Semung III 1.6 MW
9. ) Manulal 57 MW
10. } Manula II 84 MW
11. | Simpang Lunik | 6.1 MW
12. | Simpang Luntk 11 38 MW
13. | Simpang Lunik III 39 MW

Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung, 2003,
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L SUMBERDAYA ALAM
Tabel : SDA - 44 Produksi dan Pemakaian Tenaga Listrik s.d. Tahun 2002 di Propinsi

Lampung
Data Tak n : 2002
No | Tahun | Produksi yang Dibangkitkan | Pemakaian Sendiri | Dialirkan Kejaringan
(kwh) (kwh) {kwh)

1 1987 194.304.000 9.634.042 184.669.958
2 1988 235.236.100 8.146.603 227.089.497
3 1989 267.466.929 13.172.859 254.294.070
4 1990 289.001.418 8.877.236 280.124.182
3 1991 222.828.152 9.056.141 213.772.011
6 | 1992 326.695.899 12.222.445 314.473.454
7 1993 351.859.714 21.147.568 330.712.146
8 1994 378.367.845 1.904.816 376.463.029
9 1995 494.070.220 4.197.673 489.872.547
10 1996 501.459.330 2.015.497 559.443.833
11 1997 726.735.578 1.050.575 725.685.003
12 1998 790.093.856 605.393 785.988.465
13 1999 883.814.426 172.059 883.642.367
14 | 2000 1.018.039.043 82.338 850.997.315
15 | 2001 1.195.917.075 143.256 1.009.704.551
16 | 2002 1.252.308.651 129.553 1.068.990.634

Sumber : PT. PLN (Persero) Wilayah IV Cabang Tanjungkarang (LDA.2003)

BASIS DATA LINGKUNGAN HIDUP 53




\ 1 SUMBERDAYA ALAM

"Tabel : SDA - 45 Banyaknya Produksi Listrik yang Dibangkitkan dan Terjual Tahun 2002

di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No Cabang/Ranting Produksi yang Dibangkitkan | Produksi yang Terjual
! Cabang Tanjungkarang 581.012.919 505.913.283
2 Ranting Talang Padang 123.886.340 . 93.369.893
3 Ranting Kalianda 83.803.653 70.228.503
4 Ranting Metro 124.306.315 ~ 106.467.900
5 Ranting Bandar jaya 182.984,784 164.231.352
6 Ranting Kotabumi 102.551.078 84.401.583
7 Ranting Bukit Kemuning 29.232.160 24.213.016
3 Ranting Liwa 24.531.402 20.165.104

Sumber : PT. PLN (Persero) Wilayah 1V Cabang Tanjungkarang (LDA.2003)
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L SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 46 Cekungan Air Bawah Tanah di Propinsi Lampung Tahun 2003
Data Tahun : 2003

No. Cekungan air Bawah Tanah Perkiraan Potensi
(dalam juta m’ / tahun)

1. {Kalianda Q1 =128, Q2=7
2. | Bandar Lampung Q1 =240 Q2=12
3. { Metro — Kotabumi Q1=11,807 Q2=35
4. | Talang Padang Ql= 315 Q2=>5
5. | Kota Agung Ql= 807 Q2=14
6. | Danau Ranau Ql= 802 Q2=27
7. | Gedong Meneng Qi= 1099 Q2=10

Sumber ; Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung, 2003,

Ket. : QI : Jumlah imbuhan air tanah bebas

Q2 : Jumlah aliran tanah tertckan
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L SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 47 Jumlah Sumur Bor di Propinsi Lampung Tahun 2003
Data Tahun : 2003

No. Kabupaten/Kota Jumlah Sumur
1. Kodya Bandar Lampung 149
2. Kabupaten Lampung Selatan ‘ 17
3. Kabupaten Tanggamus 11
4. Kabupaten Lampung Tengah 359
5. Kabupaten Lampung Timur 42
6. Kodya Metro : 15
7. Kabupaten Lampung Utara 40
8. Kabupaten Tulang Bawang 140
9. Kabupaten Way Kanan 16
10. | Kabupaten Lampung Barat -
Jumlah 950
Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung, 2003.
Ket. : Jumlah yang terdata.
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L. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 48 Banyaknya Pelanggan Air Minum s.d. Tahun 2001 di Propinsi Lampung

Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota Tahun (orang)
1997 1998 1999 2000 2001

1 Lampung Barat 5.227 4.100 4,377 4.145 4.152
2 Tanggamus * 5.889 7.186 7.392 11.346
3 Lampung Selatan 7.678 4.803 4.632 4.956 5.048
4 Lampung Timur * * 4.047 3.607 4.070
5 Lampung Tengsh 8.853 10.878 3.451 5.374 3.249
6 Lampung Utara 4.674 4.996 4,569 4,354 6.546
7 Way Kanan * * 1.231 952 589
8 Tulang Bawang * 187 542 766 1.407
9 Bandar Lampung 21.768 29.564 31,527 32.380 34.824
10 | Metro * * 3.508 3.602 3.194

Jumlah 48.200 60.417 65.070 67.528 74.425

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Lampung (LDA.2003)
Ket. : *) Masih Bergabung dengan Kabupaten Induk.
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L. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 49 Banyaknya Pemakaian Air Minum s.d. Tahun 2001 di Propinsi Lampung

Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota Tahun (x 000 m?)
1997 1998 1999 2000 2001
1 | Lampung Barat 723 639 785 810 876
2 Tanggamus * 1.131 1.216 2.637 1.467
3 Lampung Selatan 1.524 800 957 1.093 1.446
4 Lampung Timur * * * 49 750
5 Lampung Tengah 2.010 1.439 1.722 344 516
6 Lampung Utara 1.119 882 933 704 1.226
Wi Way Kanan * * * 131 42
48 Tulang Bawang * 35 62 153 154
9 Bandar Lampung 7.062 9.132 9.725 9.673 18.564 .
10 | Metro * * * 495 | 679
Jumlah 12.438 14.058 15.400 16.533 25.720

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Lampung (LDA.2003)

Ket. : *) Masih Bergabung dengan Kabupaten Induk.
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I. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 50 Potensi Sumberdaya Mineral Kab/Kota Tahun 2002 di Propinsi Lampung
Data Tahun : 2002

No

Kabupaten/Kota

Bahan Galian

' Energi

Logam

Non Logam/Industri

1

Lampung Barat

Batu Bara

Emas dmp

Batu Gamping,
Koral, Pasir, Perlit,
Diatome, Trass,
Andesit, Lempung,
Belerang

Tanggamus

Batu Bara

Emas
Mangaan

dmp,

Lampung Selatan

Batu Bara

Bijih Besi, Pasir,
Besi, Emas dmp,
Mangaan

Andesit, Gamping,
Kaolin, Marmer,
Granit, Pair, Zeolit,
Batu Hitam/Basalt,
Feldspar, Tanah Liat
(Kaolin), Lempung,
Rijang, Dasit

Lampung Timur

Andesit,
Kuarsa

Pasir,

Lampung Tengah

Batu bara

Bijih Besi, Emas

Batu gamping,
Granit, Feldspar,
Pasir, Andesit

Lampung Utara

Batu bara

Andesit, Pasir,
Breksi Vulkanik

Way Kanan

Batu Bara

Emas dmp

Batu Gamping,
Andesit, Riodasit,
Zeolit, Bentolit,
Kaolin, Lempung,
Marmer, Batulia

8

Tulang Bawanyg

Bat Bara

9

Bandar Lampung

Batu Hitam/Basalt,
Trass

10

Metro

Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung (LDA.2003)
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L. SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 51 Data Panas Bumi (Air Panas) di Propinsi Lampung Tahun 2003
Data Tahun : 2003

No Kabupaten/Kota Data
1 Lampung Selatan :
a. - Way Belerang Kolam Asal sejumlah mata air panas gelembung gas
H2S, t = 38°C, debit = 15 liter/detik.

- 25 Meter selatan No. | t =39°C, ph 5, debit + 0,5 liter/detik

- 50 Meter selatan No. 1 t =40% ph, debit 0,75 — 1,5 liter/detik

- 125 meter selatan No. 1

b. Kelompok Katianda T = 52°- 53°C, ph 6,5; debit kecil

¢. Kelompok Way Muli T=81°-101°C, ph 6,5

d. _Kel. Pantai Wartawan T=44°-89°C,ph 7 .

2 Tanggamus :

a. - Kelompok Way Belu Bagian hulu, gelembung gas, t = 98 ° C, ph
7,5, debit 0,1 liter/dettk. Bagian hilir,
semburan ritmis air dan uap panas, t = 98-
100°C, ph 7.5 debit 1 liter/detik Jenis bantuan
aliran andesit, ubahan hidrothermal.

- Ulu Belu II, Napalgilih Timur laut Belu I, rembesan — hembusan air
panas 50 ° - 96 ° C, PH 7, ditemukan urat
kuarsa mengandung pirit.

- Ulu Belu 111, Air Ngoh T=94°-97°C,ph 7

b. Kelompok Way Ngarip T=99-97°C, ph 7,5; debit 20 liter/detik
¢. Kelompok Way Panas T=100°-102°C, ph 7,8 — 8,4; debit 0,5
liter/detik
3 Lampung Barat :
a. Kel. Gn.Api Pematang Bata | Manifestasi pada 3 kawah dan 4 danau.
b. Kelompok Gn. Sekincau

- Kel.Gemurak Pecingut T=65°C, ph 3; Sf 144 ppm, silika 18,8 ppm

- Kel.Gemurak Pateri T=65°C, ph 2; Sf493 ppm, silika 53,4 ppm

- Kel.Gemurak Bt.Belirang T =55°C, ph 2; Sf 176 ppm, silika 32,4 ppm

- Kel.Gemurak Air Serut T =56 °C, ph 2; Sf 155 ppm, silika 77,2 ppm

4 Way Kanan :
a. Way Abung T=123°C
b. Way Sepanas Hulu T=93-95°C
c. Way Sepanas Hilir
d. Way Sindawan
e. Way Ogan Kiri

Sumber ; Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung, 2003.
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L SUMBERDAYA ALAM

Tabel : SDA - 52 Potensi Panas Bumi di Propinsi Lampung Tahun 2003
Data Tahun : 2003

No Lokasi Potensi Energi (Mwe)
Lampung Spekulatif Hipotesis | Terduga | Terbukti | Total
925 838 1072 20 2855

Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Lampung, 2003.
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IL. SUMBERDAYA BUATAN

Tabe! : SDB ~ 2 Panjang Saluran Proyek Irigasi di Prop.Lampung Tahun 2002(M)

Data Tahun : 2002

No Kabupaten/Kota Induk Sekunder
1 | Lampung Barat 22.207 23.241
2 | Tanggamus 107.838 111.221
3 | Lampung Selatan 210.886 281.036
4 { Lampung Tengah 285.696 199.658
5 { Lampung Timur 188.085 279.967
6 | Lampung Utara 124.449 116.499
7 | Tulang Bawang 125.151 308.921
8 | Way Kanan 61.938 48.159
9 | Metro 20.973 1.568

Sumber : Dinas Pengairan Propinsi Lampung (L.DA 2003)
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II. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel : SDB — 6 Penjualan Pupuk Pusri menurut Jenisnya di Prop.Lampung
; Tahun 1998 — 2002 (Ton)

Data Tahun : 2002

No Bulan Jenis Pupuk
Urea TSP/ *#) SP-36 KCL ZA Jumlah
1 | Januan 22.038 1.255 1.097 212 24.602
2 | Pebruar 14910 1.338 965 240 17.453
3 | Maret 21.509 922 3.714 340 26.485
4 | Apnl 17.953 1.255 1.814 939 21.961
5 | Mei 17.890 2.320 2.104 2.136 24.450
6 | Juni 12,949 2.153 1.234 767 17.103
7 | Juli 12.456 4.575 1.559 1.069 19.659
8 | Agustus 14.515 531 4.041 962 20.049
9 | September 16.658 3.763 2.982 567 23.970
10 | Oktober 10.918 1.898 5519 242 18.577
11 | Nopember 16.721 1.927 3.450 161 22.259
12 | Desember 23.562 7.640 2.640 143 33,985
Jumliah :

2002 202.079 29.577 31.119 7.778 270.553
2001 183.244 8.987 27.016 11.856 231.103
2000 162.206 49.808 45,747 19.991 277.752
1999 172.485 55.917 44428 16.231 289.061
1998 191.804 65.319 34.780 12.726 304.629

Sumber - PT. PUSRI Kantor Pemasaran Wilayah Lampung (LDA.2003)
Keterangan : *) sudah tidak beredar lagi sejak pertengahan 1997
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IL. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel : SDB - 7 Realisasi Penjualan Pupuk Pusri per Jenis di Prop.Lampung
Tahun - 2002 (Ton)

Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota ‘ Jenis Pupuk
Urea | TSP/ *)SP-36 ZA KClL, Jumlah

1 | Lampung Barat 3.191 1.269 194 | - 149 4.803
2 | Tanggamus 20.017 4.285 538 2.091 26,931
3 | Lampung Selatan 37.640 8.341 1.016 3.805 50.802
4 | Lampung Timur 20.452 3.034 686 1.953 26.125
5 | Lampung Tengah 45.566 6.801 2.704 6.365 61.436
6 | Lampung Utara 30.452 2.287 2.213 8.385 43.337%
7 | Way Kanan 19.239 250 72 3.999 23.560
8 | Tulang Bawang 14.260 350 55 3.451 18.116
9 | Bandar Lampung 2.945 - - - 2.945
10 | Metru 8.317 2.960 300 921 12.498
Jumlah 202.079 29.577 7.778 31.119 270.553

Sumber : PT. PUSRI Kantor Pemasaran Wilayah Lampung (LDA.2003)
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II. SUMBERDAYA BUATAN
Tabel : SDB — 8 Banyaknya Hotel di Propinsi Lampung Tahun 1998 - 2002

Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota | Hotel, Akomodasi | Kamar | Tempat Tidur | Tenaga Kerja
Lainnya

1 | Lampung Barat 15 179 332 60

2 | Tanggamus 7 103 152 35

3 | Lampung Selatan 17 266 373 144

4 | Lampung Timur 6 101 164 32

5 | Lampung Tengah 8 130 182 63

6 | Lampung Utara 11 262 424 61

7 | Way Kanan - - - -

8 | Tulang Bawang 6 179 270 68

9 | Bandar L ampung 61 1.703 3.058 1.279

10 | Metro 7 105 191 37
Jumlah

2002 *) 138 3.028 5.146 1.779

2001 %) 138 3.028 5.146 1.779

2000 134 2.903 4,956 1.772

1999 136 2.962 5.142 1.760

1998 135 2.921 4.956 1.806

Sumber : BPS Propinsi Lampung (LDA.2003)
Keterangan : *) Angka Sementara
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II. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel : SDB — 9 Banyaknya Usaha Pariwisata di Propinsi Lampung Tahun 2002
Data Tahun : 2002

No | Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Pariwisata

‘ Hotel Hotel Kawasan Taman Rumah Makan

Bintang | Melati | Pariwisata | Rekreasi | *
1 | Lampung Barat - 18 - 30 9
2 | Tanggamus - 8 - 22 9
3 | Lampung Selatan - 13 - 41 12
4 | Lampung Timur - 7 - 0 22
5 | Lampung Tengah - 14 - 6 15
6 | Lampung Utara - 9 - 9 65
7 | Way Kanan - 1 - 0 ) 3
8 | Tulang Bawang - 11 - 5 45
9 | Bandar Lampung 7 46 - 20 208
10 | Metro - 8 - 0 23
Jumlah 7 135 - 133 411

Sumber : Dinas Promosi, Investasi, Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Lampung (LDA. 2003)
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II. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel - SDB — 10 Panjang Jalan Negara dan Jalan Propinsi di Propinsi Lampung
Tahun 1988 - 2002
Data Tahun : 2002

No Tahun Jalan Negara (Km) - Jalan Propinsi (Km)
1 1988 343,70 1.615,30
2 1989 453,40 1.322,37
3 1990 463,24 1.558,13
4 1991 504,98 1.218,32
5 1992 504,98 1.218,32
6 1993 504,98 1.218,32
7 1994 831,78 2.129.42
8 1995 831,78 2.129,42
9 1996 831,78 2.151,35
10 | 1997 851,26 2.201,73
11 | 1998 851,26 2.151,38
12 | 1999 851,26 2.450,14
13 [2000 851,26 2.369,97
14 | 2001 851,26 2.369,97
15 | 2002 851,26 2.369,97

Sumber : Dinas Bina Marga Propinsi Lampung (LDA. 2003)
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IL. SUMBERDAYA BUATAN
Tabel : SDB — 11 Jumlah Kendaraan Bermotor di Propinsi Lampung

Tahun 1987 - 2001

Data Tahun : 2002

No | Tahun | Sepeda Motor Mobil Mobil ~ Mobil Jumlah
Penumpang Beban Bus

1 | 1987 103.823 16.540 25.424 1.720 | - 160.446
2 | 1988 112.281 18.619 27.750 1.796 | 169.440
3 | 1989 118.400 20.181 28.935 1.924 | 176.816
4 | 1990 124..029 21.424 29.380 1.973 | 184.290
5 | 1991 129.365 22.419 30.291 2215 191.906
6 | 1992 134.947 23.568 31.100 2291 131.624
7 11993 80.999 22.008 26.733 1.884 | 145.463
8 |} 1994 91.178 23.764 28.310 2211 F 167.400
9 } 1995 106.935 26.884 31.051 2.530 ) 196.871
10 | 1996 129.206 30.232 34.594 2.839 | 237.529
11 | 1997 163.348 34.071 37.005 3.105| 252.196
12 | 1998 176.739 34.931 37413 3.113| 273.033
13 | 1999 187.094 36.808 46.015 3.116 | 291.059
14 | 2000 201.908 39.189 46.856 3.106 | 291.059
15 | 2001 227.629 41.955 40.913 32751 313.772

Sumber : Kepolisian Daerah Lampung (LDA. 2003)

BASIS DATA LINGKUNGAN HIDUP

74




II. SUMBERDAYA BUATAN
Tabel : SDB — 12 Jumlah Pesawat, Penumpang Dalam Negeri Melalui Pel.Ud.

Radin Intan II Tahun 1989 — 2002 di Propinsi Lampung

Data Tahun : 2002

No Tahun Pesawat Penumpang
Berangkat Tiba Berangkat Tiba
] 1989 1.571 1.571 53.566 49.474
2 1990 2.190 2.190 54,324 50.553
3 1991 2.807 2.807 68.473 62.144
4 1992 2.896 2.896 63.241 60.614
5 1993 2.582 2.582 55.639 52.678
6 1994 2.757 2.757 59.457 56.370
7 1995 2.670 2.670 63.441 59.429
8 1996 3.125 3.125 81.979 73.678
9 1997 3.458 3.458 65.277 63.870
10 1998 1.238 1.238 22.200 22.557
11 1999 880 880 17.428 17.327
12 2000 671 671 19.652 19.689
13 2001 556 556 26.960 27.414
14 2002 751 751 36.410 34.361

Sumber : Bandar Udara Radin Inten II Lampung (LDA. 2003)
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II. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel : SDB - 13 Lalu Lintas Barang dan Kendaran Melalui Peiabuhan
di Propinsi Lampung Tahun 1998 - 2002

Data Tahun : 2002

No | Pelabuhan Barang (Ton) Kendaraan (Buah)
Muat Bongkar Naik Turun

1 [ Panjang 8.672.910 2.719.251 - -
2 | Srengsem - - - -
3 | Bakauheni 4.104.240 3.056.898 1.046.603 1.083.586
Jumlah A
2002 12.777.150 5.776.149 1.046.603 | * 1.083.586
2001 %) 13.368.127 5.318.133 1.088.341 1.087.046
2000 *) 10.269.413 4.845.982 1.039.454 1.136.071
1999 *) 9.183.301 4.458.986 931.824 897.388
1998 *) 12.307.178 4.913.806 876.386 877.230

Sumber : Dinas Perhubungan Propinsi Lampung (LDA. 2003)
Keterangan : *) Tidak termasuk alt berat dan sepeda motor

BASIS DATA LINGKUNGAN HIDUP

76




II. SUMBERDAYA BUATAN

Tabel : SDB — 14 Banyaknya Penumpang yang
di Propinsi Lampung Tahun 1988 — 2002 .

Data Tahun : 2002

Datang dan Pergi Melalui Pelabuhan

No | Tahun Pelabuhan Panjang (orang) Pelabuhan Bakauheni (orang)
Datang Pergi Jumlah | Datang Pergi Jumlah
1 1988 | 58.332| 2.137.747] 2.196.079 | 30.735 2.389.245 | 2.419.980
2 | 1989 | 35.550 | 2.589.125| 2.624.675 66373 | 2.917.175] 2.983.548
3 | 1990 -| 3.865.184 | 3.865.184 -| 3.854.797 | 3.854.797
4 1991 -1 4.108.072 | 4.108.072 -| 3.760.135 | 3.760.135
5 | 1992 -1 4087.823 | 4.087.823 -| 4.480.291 | 4.480.291
6 | 1993 -| 4940751 | 4.940.751 - | 4748267 4.748.267
7 | 1994 -] 5.563.889 | 5.563.889 -] 5.585.329 | 5.585.329
8 | 1995 1.979 | 6.538.580 | 6.540.559 -1 7.117.744 | 7.117.744
9 | 1996 | 10.455] 7.169.491| 7.179.946 | 10.481 7.398.989 | 7.409.470
10 | 1997 7.796 | 6.042.391 { 6.050.187 7851 7.144.624 | 7.152.475
11 | 1998 30 | 8.056.137 | 8.056.137 43| 7.522.374 | 7.522.417
12 { 1999 -| 7.988.800 | 7.988.800 -| 8342408 | 8.342.408
13 | 2000 -| 5.903.233 | 5.903.233 -1 7445212} 7.445.212
14 | 2001 -1 4621697 4.621.697 -1 5.998.095| 5.998.0935
15 | 2002 -1 3.870.865| 3.870.865 -| 5.464.524 | 5.464.524

Sumber : Dinas Perhubungan Propinsi Lampung (LDA. 2003)
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II. SUMBERDAYA BUATAN
Tabel : SDB — 15 Perkembangan Industri Daerah Lampung
Menurut Kelompok Industri Tahun 1998 — 2002

Data Tahun : 2002

No Kelompok Industri Unit | Investasi | Tenaga Nilai Nilai

Usaha | (milyar Kerja Produksi Ekspor

(buah) Rp) (orang) | (milyarRp) | (juta$)

1 | Kecil/Menengah/Besar | 48.214 | 3.373,06 | 296.129 5.891,04 -
a. IndLogam Mulia

dan kimia 9.530 718,53 | 66.725 464,45 -
b. Ind.Hasil Pertanian

dan Kehutanan 32068 ] 2.978,63 | 210.555 546,20 -

c. Aneka Industri 8.506 103,59 | 35.253 430,33 .

2 | Industri Kecil 49414 334,53 | 236.222 1.848.,90 -

3 | Ind. Menengah/Besar 7141 3.086,00| 76.312 451451 -

Jumlah

2002 50.128 | 3.420,53 | 312.534 6.363,41 -

2001 48214 | 3.376,06 | 296.129 589104 | 672,96

2000 46.352 | 2.886,47 | 279.275 5.433,46 | 70227

1999 41.888 | 2.608,53 | 250.022 4713801 574,14

1998 37858 | 2.561,37 | 222.728 442729 ] 89194

Sumber : Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Lampung (LDA. 2003)
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